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MOTTO 

 

“ Ora Et Labora ” 

 

Doakan Apa Yang Kamu Kerjakan, 

Kerjakan Apa Yang Kamu Doakan. 

 

Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan biasa, yang tidak 

melebihi kekuatan manusia. sebab Allah setia dan karena itu ia tidak akan 

membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. 

( 1 Korintus 10: 13 ) 

 

Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena ada upah 

bagi usahamu! 

( 2 Tawarikh 15:7 ) 

 

“ walaupun terlahir bukan dari kedua orang tua yang mempunyai gelar sarjana, 

Puji Tuhan saya bisa menjadi sarjana “ 

( penulis ) 

 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan yang telah 

memberikan rahmat-Nya kepada penulis dan kepada orang tua dan kaka-kakaku 

dan adik-adik serta pihak yang selalu membantu, mendukung dan mendoakan 

penulis selama proses menempuh pendidikan sarjana. 
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ABSTRAK 

 

Robinson R. Bobu : Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas X 

SMK PGRI 4, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: kolaborasi, STAD, keterampilan  

Penelitian ini di latar belakangi oleh peneliti menilai bahwa perlu dilakukan 

kajian empiris mengenai penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan bukti akademik terkait efektivitas model STAD, tetapi juga 

berkontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 

inovatif, kontekstual, dan selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.  

Permasalahan dari penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) mampu 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran 

matematika? dan Aspek-aspek keterampilan apa saja yang menunjukkan kolaborasi 

tertinggi melalui penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam pembelajaran matematika? maka tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui besar penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran matematika dan Untuk mengatahui aspek keterampilan 

kolaborasi apa yang menunjukkan kolaborasi tertinggi melalui penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran 

matematika 

kesimpulan dari temuan penelitian ini adalah: Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa seluruh kelompok belajar mencapai kategori aktif hingga sangat aktif 

dengan tingkat ketercapaian keterampilan kolaborasi yang relatif tinggi. Secara 

umum, penerapan model pembelajaran STAD mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan kolaboratif, serta meningkatkan keaktifan siswa dalam 
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kerja kelompok.dan penerapan dari model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) berdampak positif terhadap keterampilan 

kolaborasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata keterampilan kolaborasi 

yang mencapai 70,58% dan termasuk dalam kategori aktif. Oleh karena itu, model 

STAD dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 

mampu mendukung pengembangan keterampilan kolaboratif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, penerapan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran matematika. Peningkatan terlihat pada aspek 

partisipasi aktif, kerja sama, kemampuan mengemukakan ide, serta kerja sama 

antaranggota kelompok yang berada pada kategori aktif hingga sangat aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa model STAD efektif dalam mendorong keterlibatan siswa, 

memperkuat interaksi positif, dan menciptakan pembelajaran yang kolaboratif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan memegang peranan strategis dalam membentuk karakter serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya mewujudkan pendidikan 

yang bermutu menuntut proses pelaksanaan pembelajaran yang dioptimalkan 

secara berkelanjutan (Mubarok, 2021). Salah satu sasaran utama pendidikan 

adalah peningkatan keterampilan dan capaian belajar peserta didik. Akan tetapi, 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, seperti kesulitan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran dan bekerja sama dengan teman 

sebaya. Kondisi tersebut menempatkan guru pada peran yang sangat penting 

dalam menentukan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan 

dan keaktifan siswa secara optimal (Arum & Hanif, 2025). 

Pendidikan pada era abad ke-21 tidak lagi berfokus semata-mata pada 

penguasaan konten pembelajaran, melainkan juga pada penguatan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi, kreativitas, serta kerja sama. 

Keterampilan kolaboratif menjadi aspek penting karena membekali peserta 

didik untuk beradaptasi dan bersaing dalam tantangan global. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, kolaborasi berperan dalam mendorong siswa untuk 

saling mendukung, bertukar gagasan, dan bekerja bersama dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Pare & Sihotang, 2023). 

Namun demikian, praktik pembelajaran di kelas masih banyak didominasi 

oleh pendekatan konvensional yang berorientasi pada peran guru sebagai pusat 

pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung bersikap pasif, 

minim keterlibatan dalam diskusi, serta kurang memiliki motivasi untuk bekerja 

sama, sehingga pengembangan keterampilan kolaboratif belum tercapai secara 

optimal (Noperman, 2022). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif. Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah 
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satu bentuk pembelajaran kooperatif yang mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok kecil yang bersifat heterogen untuk belajar secara bersama-sama dan 

saling mendukung (Aje, 2022) . Melalui model ini, interaksi antarpeserta didik 

dapat ditingkatkan sekaligus menanamkan tanggung jawab bersama dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Sejumlah kajian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD memiliki efektivitas dalam meningkatkan keterampilan 

sosial serta capaian hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh(Ikhsan & Sa’adah, 2024) menemukan bahwa model STAD berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar matematika siswa. menunjukkan adanya pengaruh 

positif penggunaan model STAD terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Selain itu, temuan penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa penerapan 

STAD mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan diskusi dan 

kerja sama kelompok. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut 

memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis STAD dapat dijadikan 

sebagai salah satu strategi yang tepat dalam mengembangkan keterampilan 

kolaborasi siswa. 

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengkaji secara empiris 

efektivitas penerapan model STAD dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik, mengingat belum adanya penerapan dan pengujian 

langsung oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

dipandang perlu dilaksanakan penelitian yang mengkaji pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap keterampilan kolaborasi siswa dalam 

pembelajaran matematika (LIA, 2021). 

Keterampilan kolaborasi tidak terbentuk secara alamiah pada diri peserta 

didik, melainkan memerlukan proses pembelajaran yang secara sengaja 

dirancang untuk melatih kerja sama, diskusi, serta pemecahan masalah secara 

bersama-sama (Istikomah et al., 2024). Tanpa pengalaman belajar yang 

melibatkan interaksi aktif antarsiswa, kemampuan bekerja dalam tim cenderung 

tidak berkembang secara optimal. Kondisi ini menjadi semakin krusial dalam 

pembelajaran matematika yang kerap dipersepsikan sulit dan menantang, 
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sehingga siswa membutuhkan dukungan melalui interaksi dan pertukaran 

gagasan dengan teman sebaya. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran 

yang berorientasi pada kolaborasi menjadi relevan dan mendesak, tidak hanya 

untuk membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga untuk 

menumbuhkan tanggung jawab bersama terhadap pencapaian hasil belajar 

(Jufri et al., 2023). 

Model STAD memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar bersama 

teman satu kelompok yang memiliki perbedaan sudut pandang maupun tingkat 

pemahaman. Interaksi melalui kegiatan saling membantu dan berdiskusi 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam menyampaikan gagasan, 

menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan tugas secara 

kolaboratif(Rahmadani, 2024). Di samping itu, mekanisme penilaian berbasis 

kelompok dalam model STAD berperan sebagai faktor pendorong kerja sama, 

karena pencapaian hasil belajar tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, 

tetapi merupakan tanggung jawab kolektif seluruh anggota kelompok. 

Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi salah 

satu faktor penentu keberhasilan dalam membentuk karakter peserta didik yang 

memiliki kemampuan bekerja sama secara efektif. Meskipun berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan model STAD mampu 

meningkatkan hasil belajar, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

model tersebut terhadap keterampilan kolaborasi siswa, khususnya pada mata 

pelajaran matematika, masih tergolong terbatas (Vadila, 2023). 

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, peneliti menilai bahwa perlu 

dilakukan kajian empiris mengenai penerapan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) terhadap keterampilan kolaborasi 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan tidak 

hanya memberikan bukti akademik terkait efektivitas model STAD, tetapi juga 

berkontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 

inovatif, kontekstual, dan selaras dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang penelitian, 

maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran matematika? 

2. Aspek-aspek keterampilan apa saja yang menunjukkan kolaborasi 

tertinggi melalui penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika? 

C. TUJUAN PENILITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Penelitian ini bertujuan untuk sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui besar penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran matematika 

2. Untuk mengatahui aspek keterampilan kolaborasi apa yang menunjukkan 

kolaborasi tertinggi melalui penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran matematika 

 

D. MANFAAT PENILITIAN 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan kajian teoretis pembelajaran kooperatif, khususnya 

penerapan model Student Teams Achievement Division (STAD) 

dalam pembelajaran matematika. Temuan penelitian ini diharapkan 

mampu memperkuat landasan empiris mengenai efektivitas model 
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STAD dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, 

sehingga berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi 

abad ke-21. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penilti  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

landasan pengembangan pengetahuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada penerapan model pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) maupun kajian 

keterampilan kolaborasi pada mata pelajaran lain. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi 

guru dalam merancang dan menerapkan model pembelajaran 

yang efektif dan kreatif pada pembelajaran matematika di kelas 

maupun di lingkungan pendidikan lainnya, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi peserta didik serta mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan kerja sama kelompok, 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, 

serta memperkuat pemahaman konsep matematika melalui 

kegiatan diskusi dan kerja sama tim. 

4. Bagi pembaca 

Hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 

STAD ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 
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bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih 

lanjut tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik melalui penerapan model STAD yang 

ditinjau dari keterampilan kolaborasi siswa pada periode waktu 

yang akan datang, khususnya dalam pengembangan dan 

penyempurnaan model pembelajaran tersebut. 

5. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan 

dalam pengambilan keputusan terkait penerapan model 

pembelajaran inovatif yang mampu menunjang peningkatan 

mutu proses pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.


